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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai fatherless terhadap 

tingkat kesepian anak usia dewasa awal di Ohoi Mastur Baru dan penerapan 

bimbingan konseling individual, beberapa kesimpulan dapat diambil: 

1. Fatherless Memengaruhi Kesepian pada Usia Dewasa Awal 

Fatherless atau ketidakhadiran sosok ayah dalam kehidupan individu terbukti 

berdampak besar terhadap perasaan kesepian yang dialami oleh subjek usia 

dewasa awal. Tanpa figur ayah, individu mengalami kekosongan emosional yang 

mengarah pada kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang stabil. 

Kesepian yang dialami tidak hanya bersifat fisik, tetapi lebih kepada kesepian 

emosional yang mendalam, yang membuat individu merasa terisolasi meskipun 

dikelilingi oleh orang lain. Dan Peran Bimbingan Konseling Individual dalam 

Mengatasi Kesepian Bimbingan konseling individual memainkan peran penting 

dalam membantu individu yang mengalami kesepian akibat fenomena fatherless. 

Melalui pendekatan yang empatik dan non-direktif, bimbingan konseling 

memberikan kesempatan bagi subjek untuk mengeksplorasi dan mengungkapkan 

perasaan mereka, serta memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

masalah yang mereka hadapi. Dengan demikian, subjek menjadi lebih percaya diri, 

memperoleh keterampilan sosial yang dibutuhkan, dan mampu membangun 

hubungan yang lebih bermakna dengan orang lain, mengurangi perasaan kesepian 

mereka. 
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2. Dampak Positif Bimbingan Konseling Individual 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan konseling individual 

memiliki dampak positif yang signifikan dalam mengurangi perasaan kesepian 

dan meningkatkan kualitas hidup sosial subjek. Subjek yang mengikuti sesi 

konseling merasa lebih dihargai, lebih mudah berinteraksi dengan orang lain, dan 

mampu membangun hubungan sosial yang lebih dekat dan bermakna. Proses 

konseling juga membantu subjek untuk menerima ketidakhadiran sosok ayah dan 

mulai mengubah cara pandang mereka terhadap diri mereka sendiri dan hubungan 

interpersonal mereka. dan Implikasi untuk Praktik Bimbingan Konseling Temuan 

penelitian ini mengimplikasikan pentingnya penerapan bimbingan konseling 

individual bagi individu yang mengalami kesepian akibat fatherless, terutama di 

kalangan usia dewasa awal. Konseling dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

membantu individu dalam mengatasi perasaan kesepian, meningkatkan 

keterampilan sosial, dan memperbaiki kualitas hubungan mereka. Oleh karena itu, 

bimbingan konseling perlu diintegrasikan lebih luas dalam layanan masyarakat 

untuk membantu individu yang menghadapi tantangan serupa. 

Secara keseluruhan, fatherless memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat kesepian pada individu usia dewasa awal. Namun, bimbingan konseling 

individual terbukti efektif dalam membantu individu mengatasi kesepian tersebut 

dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran 

yang dapat diberikan: 

1. Peningkatan Layanan Bimbingan Konseling Individual 

Pihak terkait, terutama lembaga pendidikan dan pemerintahan setempat, 

disarankan untuk meningkatkan akses terhadap layanan bimbingan konseling 

individual bagi individu, terutama yang mengalami fatherless. Konseling 

individual dapat menjadi sarana efektif untuk membantu individu mengatasi 

perasaan kesepian dan membangun kembali hubungan sosial yang lebih baik. 

Oleh karena itu, penyediaan fasilitas konseling yang mudah diakses oleh 

masyarakat, baik di lingkungan sekolah, universitas, maupun dalam komunitas, 

sangat penting. 

2. Pendidikan tentang Pentingnya Peran Ayah dalam Keluarga 

Pendidikan kepada masyarakat tentang pentingnya peran ayah dalam 

keluarga sangat penting untuk dilakukan. Program-program edukasi bisa 

diselenggarakan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

dampak ketidakhadiran sosok ayah dalam kehidupan anak. Program ini juga dapat 

membantu masyarakat untuk menemukan cara-cara lain dalam mengatasi 

kekosongan emosional yang disebabkan oleh fatherless, serta mendukung mereka 

dalam menciptakan hubungan yang lebih harmonis di dalam keluarga. 

3. Pemberdayaan Keluarga untuk Mengatasi Dampak Fatherless 
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Diperlukan pemberdayaan bagi keluarga yang mengalami fatherless, 

khususnya bagi ibu atau figur pengganti yang ada di rumah. Program 

pemberdayaan keluarga ini dapat berupa pelatihan keterampilan komunikasi, 

pengasuhan anak, dan pengelolaan emosi. Selain itu, memberikan perhatian 

khusus terhadap penguatan hubungan ibu-anak, sehingga anak dapat tetap merasa 

memiliki dukungan emosional yang kuat meskipun tanpa sosok ayah. 

4.Peningkatan Kesadaran Sosial terhadap Pentingnya Dukungan Sosial 

 Penting untuk meningkatkan kesadaran sosial tentang pentingnya dukungan 

sosial dalam kehidupan individu. Masyarakat di sekitar individu yang mengalami 

fatherless perlu lebih peka terhadap kebutuhan emosional mereka. Melalui kerja 

sama dengan lembaga sosial, organisasi masyarakat, dan kelompok-kelompok 

remaja, program yang memfasilitasi pengembangan jaringan sosial yang sehat 

dapat membantu mengurangi perasaan kesepian yang dialami oleh individu. 

5. Penelitian Lanjutan Mengenai Intervensi dalam Mengatasi Fatherless 

Penelitian lebih lanjut tentang intervensi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi dampak fatherless terhadap perasaan kesepian dan perkembangan 

emosional pada individu usia dewasa awal sangat diperlukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan metode-metode yang lebih tepat guna dalam 

membantu mereka yang mengalami masalah serupa, serta menemukan cara-cara 

baru untuk mengoptimalkan peran bimbingan konseling dalam konteks ini. 
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